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ABSTRAK 

 

Penurunan kualitas lingkungan sering diakibatkan dari perbuatan 

manusia yang tidak terpuji, perbuatan tidak bertanggung jawab 

dan ceroboh dari manusia yang mencemari dan merusak 

lingkungan hidup adalah permasalahan yang paling fundamental 

mengenai kesulitan dalam pengelolan lingkungan hidup. 

Penegakan hukum lingkungan hidup dengan menggunakan 

sarana hukum pidana selama ini seringkali terkendala pada 

kesulitan pembuktian yang pada akhirnya tidak ada penyelesaian 

dalam beberapa kasus lingkungan yang ada. Penelitian ini 

menggunakan metode yang mencakup jenis penelitian, metode 

pendekatan, bahan hukum, Teknik pengumpulan dan pengelolaan 

bahan hukum, dan juga Teknik analisis bahan hukum yang 
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digunakan dalam penulisan penelitian ini. Selain itu juga 

pembuktian terhadap tindak pidana lingkungan hidup dengan 

rana pidana membutuhkan SDM dan teknologi yang tinggi. Maka 

dari itu penerapan mediasi penal dalam menyelesaikan kasus 

tindak pidana lingkungan hidup harus dilakukan karena 

bermanfaat bagi lingkungan hidup dan sejalan dengan hukum 

yang hidup dan berkembang dalam masyarakat yang telah 

memiliki mekanisme penyelesaian perkara melalui perundingan 

atau permusyawatan untuk mencapai kesepakatan. 

Kata kunci : Mediasi Penal, Lingkungan Hidup, Hukum 

Pidana 
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ABSTRACT 

 

Environmental quality degradation is often the result of human 

actions that are not commendable. Irresponsible and careless 

actions of humans who pollute and damage the environment are 

the most fundamental problems regarding difficulties in 

environmental management. Enforcement of environmental law 

by means of criminal law has so far been constrained by 

difficulties in proving that in the end there has been no 

resolution in several existing environmental cases. This research 

uses methods that include types of research, approach methods, 

legal materials, techniques for collecting and managing legal 

materials, and also analysis techniques for legal materials used 

in writing this research. Apart from that, proving environmental 

crimes with criminal penalties requires high human resources 

and technology. Therefore, the application of penal mediation in 

resolving environmental crime cases must be carried out 

because it is beneficial for the environment and in line with the 

law that lives and develops in a society that already has a 

mechanism for settling cases through negotiations or 

deliberations to reach an agreement. 

Keywords : Penal Mediation, Environment, Criminal Law 
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